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Abstrak 
Layanan Informasi adalah layanan yang memungkinan peserta didik menerima dan memahami 
berbagai informasi seperti; informasi belajar, sosial, pergaulan, karier, pendidikan lanjutan. 
Penerapan layanan Informasi Dengan Teknik Homeroom Untuk Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa 
Kelas XI SMA Harapan Mekar Tahun Ajaran 2021/2022. Objek penelitian ini adalah siswa kelas XI 
dengan jumlah 12 orang yang mempunyai ciri – ciri mengalami kesulitan dalam belajar. Instrumen 
yang digunakan didalam penelitian ini adalah observasi dan wawancara. Teknik analisis data dalam 
penelitian ini adalah reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Dari hasil penelitian 
yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa layanan informasi dengan teknik homeroom mampu 
mengatasi Kesulitan Belajar siswa kelas XI SMA Harapan Mekar Tahun Ajaran 2021/2022. Hal ini 
terlihat ketika siswa sedang berada dalam kegiatan proses pembelajaran. 
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1. PENDAHULUAN 
Siswa mempunyai peran yang penting dalam pembangunan bangsa dan negara. 

Karena siswa merupakan generasi penerus yang diharapkan dapat membangun dan 
berkarya bagi negara. Anak-anak yang terdidik, disiplin, dan berkualitas secara intelektual, 
mental dan spiritual akan mampu berkompeten dalam menjalankan roda kehidupan 
berbangsa dan bernegara, sehingga kelangsungan dan martabat bangsa dapat berjalan. 
Kemampuan siswa untuk belajar adalah ciri penting yang membedakan siswa dengan 
lainnya. Kemampuan siswa untuk belajar secara terus menerus memberikan sumbangan 
pengembangan pembangunan bagi negara melalui ranah pendidikan. Namun demikian 
banyak sekali masalah yang berkaitan dengan kesulitan belajar yang dialami oleh siswa. 
Permasalahan tersebut dapat ditandai dengan menurunnya prestasi belajar, siswa tidak 
belajar pada semestinya dan susah dalam menangkap pelajaran. Banyaknya kesulitan 
belajar siswa ditunjukan dengan adanya hambatan-hambatan tertentu untuk mencapai 
hasil belajar yang dapat bersifat psikologis, sosiologis maupun fisiologis. Sehingga hal 
tersebut dapat menyebabkan prestasi belajar siswa yang dicapainya berada dibawah hasil 
semestinya. Jenis dan tingkat kesulitan belajar tidak sama karena perbedaan latar belakang 
setiap siswa. Latar belakang belajar siswa disebabkan karena adanya dua faktor yang 
mempengaruhinya. 

Untuk mengatasi kesulitan belajar yang dialami oleh siswa diperlukannya kerjasama 
yang baik antara, pembelajaran, dan bimbingan konseling yang merupakan tiga pilar 
pendidikan. Apabila misi sekolah adalah menyediakan pelayanan yang luas untuk secara 
efektif membentuk siswa mencapai tujuan-tujuan perkembangan dan mengatasi 
pemasalahannya, maka segenap kegiatan dan kemudahan yang diselengarakan sekolah 
perlu diarahkan kesana. Disinilah dirasakan perlunya pelayanan bimbingan dan konseling 
disamping kegiatan pengajaran. Dalam tugas pelayanan yang luas, bimbingan dan 
konseling di sekolah adalah pelayanan untuk semua siswa yang mengacu pada 
keseluruhan perkembangan mereka, yang meliputi ketiga dimensi kemanusiannya dalam 
rangka mewujudkan manusia seutuhnya (Nurul, 2016:92). Hal ini tidak dapat dibiarkan 
begitu saja, karena dapat membawa dampak besar terhadap rendahnya prestasi belajar 
yang diperoleh oleh siswa dan tidak tercapainya tujuan pembelajaran. Oleh karena itu perlu 
adanya usaha untuk mencari faktor penyebab kesulitan belajar siswa terhadap suatu mata 
pelajaran. Dalam hal ini perlu adanya kerjasama baik dari pihak guru, sekolah, orang tua, 
masyarakat dan siswa itu sendiri untuk bersama-sama menanggulangi penyebab kesulitan 
belajar. Sehingga sekolah diharapkan mampu menghasilkan lulusan-lulusan yang terbaik 
dan berkompeten serta mempunyai prestasi belajar yang terbaik. 

Berdasarkan observasi berupa pengamatan yang dilakukan peneliti di SMA Harapan 
Mekar khususnya kelas XI terlihat siswa kurang memahami dengan materi pembelajaran 
yang diberikan, siswa takut dan malu bertanya mengenai bagian pelajaran yang sulit ia 
mengerti, dan teman sekelas yang tidak peduli sehingga susah menjadi tempat bertanya. 
Karena hal tersebut membuat siswa menjadi malas mengikuti proses pembelajaran, dan 
siswa menjadi lebih sering bermain handphone ketika gurunya menjelaskan. Kemudian 
peneliti mewawancarai salah satu guru mengatakan bahwa peserta didik sering ribut dan 
keluar masuk selama jam pelajaran berlangsung, ditemukan banyak siswa yang mengalami 
masalah kesulitan belajar sehingga siswa sulit untuk menerima atau memahami materi 
pelajaran dan berdampak pada hasil belajar siswa yang masih banyak di bawah standar 
ketuntasan. 

Menyikapi permasalahan tersebut, peran konselor sangat dibutuhkan dalam 
mengentaskan permasalahan siswa, yaitu dengan menggunakan bimbingan berupa 
layanan informasi. Salah satu teknik bimbingan kelompok adalah dengan teknik homeroom. 
Teknik homeroom yaitu teknik yang dilakukan di luar jam pelajaran dengan menciptakan 
kondisi sekolah/kelas seperti di rumah sehingga tercipta kondisi yang bebas dan 
menyenangkan. Program bimbingan di sekolah pada dasarnya memberikan bantuan 
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kepada anak didik untuk berfikir mengenai pemilihan-pemilihan dan penyesuaian yang 
penting dan yang akan dihadapi dalam tahap hidup dimana seseorang dapat membuat 
persiapan secukupnya (Damayanti, 2012: 43). 

Untuk dapat memahami keadaan peserta didik guru BK hendaknya terlebih dahulu 
mengetahui atau paham akan ilmu psikologi, karena dengan psikologi guru bisa 
mengetahui ekspresi yang dikeluarkan oleh siswa ketika datang ke ruang BK dan bisa 
memberikan solusi terkait permasalahan dengan baik. Bimbingan merupakan bantuan 
yang integral dari pendidikan karena pendidikan merupakan sebuah proses dari 
perubahan-perubahan yang terjadi pada masing-masing individu untuk dapat 
mengoptimalkan potensi yang dimiliki. Dan pendidikan juga merupakan “pembangunan 
suatu dunia perasaan dan kesadaran “ the up bulding of a word in feeling or consciousness 
(Nabila, 2014:2). Konseling adalah upaya membantu individu melalui proses interaksi yang 
bersifat pribadi antara konselor dan konseli agar konseli mampu memahami diri dan 
lingkungannya, mampu membuat keputusan dan menentukan tujuan berdasarkan nilai 
yang di yakininya sehingga konseling merasa bahagia dan efektif perilakunya (Sukatin, dkk, 
2022:1). 

Dapat dikatakan bimbingan Konseling berada dalam posisi kunci dalam sebuah 
lembaga pendidikan, yaitu institusi sekolah sebagai pendukung maju atau mundurnya mutu 
pendidikan. Peran bimbingan dan konseling dalam meningkatkan mutu pendidikan tidak 
hanya terbatas kepada bimbingan yang bersifat akademik tetapi juga bimbingan pribadi, 
sosial, intelektual, dan pemberian nilai. Peran bimbingan dan konseling didalam 
meningkatkan mutu pendidikan terletak pada bagaimana bimbingan dan konseling itu 
membangun manusia yang seutuhnya dari berbagai aspek yang ada di dalam diri peserta 
didik. Pendidikan bermutu bukanlah pendidikan yang hanya mentransformasikan ilmu 
pengetahuan dan teknologi saja tetapi juga harus meningkatkan profesionalitas dan sistem 
manajemen, di mana kesemuanya itu tidak hanya menyangkut aspek akademik tetapi juga 
aspek pribadi, sosial, kematangan intelektual, dan sistem nilai. Peran BK dalam keempat 
inilah yang menjadikan bimbingan konseling ikut berperan dalam peningkatan mutu 
pendidikan. 
 
2. METODE PENELITIAN 

Penelitian  iyang  idigunakan  idalam  ipenelitian  iini  iadalah  ipenelitian  ideskriptif  
ikualitatif,  iyaitu  ipenelitian  i  iuntuk  imengetahui  iadanya  ivariabel  iyang  iterdiri  i1  iatau  
ilebih  itanpa  imembuat  iperbedaan  iyang  imenghubungkan  idengan  ivariable  ilainnya  
i(variabel  imandiri  iadalah  ivariabel  iindependen  idan  ivariabel  iindependen  iselalu  
idicocokkan  i  idengan  ivariabel  idependen  i(Sugiyono,  i2015:56).  I 

Dalam  ipenelitian  iini  ipeneliti  imenggunakan  ipeneltian  ikualitatif  iuntuk  idapat 
memahami  ifenomena  idalam  ikonteks  isosial  isecara  ialamiah  iyang  imenggambarkan  
ipermasalahan  isosial  ipada  iseseorang  imengenai  isudut  ipandang  iperilaku.  iDalam  
ipenelitian  ikualitatif  ipeneliti  imenganalisis  idan  isetelah  iitu  imelaporkan  ifenomena  
idalam  isuatu  ihasil  ianalisa  idalam  ipenelitian. 

Penelitian  ideskriptif  i  ikualitatif  i  iadalah  iprosedur  ipenelitian  iyang  imenghasilkan  
idata  ideskriptif  iberupa  ikata–kata  itertulis  iatau  ilisan  idari  iyang  idapat  idiamati  
i(Moleong,  i2017:8).  iAdapun  itujuan  idari  ipenelitian  ideskriptif  iadalah  iuntuk  imembuat  
ipencandraan  isecara  isistematis,  ifaktual,  idan  iakurat  imengenai  ifakta  idan  isifat  
ipopulasi  iatau  idaerah  itertentu.  iPenelitian  iini  idigunakan  iuntuk  imengetahui  
ibagaimana  ipenerapan  iteknik  ihomeroom  idalam  imengatasi  ikesulitan  ibelajar  isiswa.   
 
3. HASIL PENELITIAN  

Penelitian  iyang  idilakukan  idi  iSMA  iHarapan  iMekar  iMedan  iadalah  iPenerapan  
iLayanan  iInformasi  iuntuk  imengatasi  ikesulita  ibelajar  isiswa  idi  iSMA  iHarapan  
iMekar  iMedan  iTahun  iAjaran  i2021/2022.  iDeskripsi  iyang  iberkenaan  idengan  ihasil  
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ipenelitian  iberdasarkan  ijawaban  iatas  ipertanyaan  ipenelitian  imelalui  iwawancara  
itehadap  isumber  idata  ipengamatan  ilangsung  idi  ilapangan  i(observasi)  idan  ihasil  
iwawancara.  iDiantaranya  ipernyaataan  ididalam  ipenelitian  iadalah  isebagai  iberikut:  
i(1)  iPenerapan  iLayanan  iInformasi  i(2)  iKesulitan  iBelajar  iSiswa. 

Objek  idalam  ipenelitian  iini  iadalah  i12  isiswa  idari  ikelas  iXI-IPA.  iAdapun  iyang  
iingin  iditeliti  idalam  ipenelitian  iini  iadalah  iPenerapan  iLayanan  iInformasi  idengan  
iteknik  ihomeroom  iuntuk  imengatasi  ikesulitan  ibelajar  isiswa.  iLangkah-langkah  iyang  
ipeneliti  ilakukan  iadalah  iobservasi,  iwawancara  idan  imelaksanakan  ilayanan  
iinformasi  isebanyak  i2  ikali  ipertemuan  idan  imenjelaskan  itentang  iindikator  ikesulitan  
ibelajar.  iMelalui  iobservasi  idan  iwawancara  iyang  itelah  idilakukan,  ipeneliti  imendapat  
ihasil  iyang  idapat  idi  isimpulkan  ibahwa  ikepala  isekolah  imendukung  ipenuh  isetiap  
ikegiatan  ibimbingan  idan  ikonseling  iyang  idilakukan  ioleh  iguru  ibimbingan  idan  
ikonseling  ikepada  isiswa  idi  isekolah  iSMA  iHarapan  iMekar  iMedan. 

Kesulitan  iBelajar  isiswa  idapat  idiprediksi  idari  isikap  imereka  iterhadap  iproses  
ipembelajaran.  idengan  imengetahui  ikesulitan  ibelajar  isiswa,  imaka  idapat  idiprediksi  
itentang  ikecenderungan  isiswa  iyang  isulit  imengikuti  iproses  ipembelajaran. Menurut  
iIbu  iRina,  iS.Pd  iselaku  iguru  iwali  ikelas  iXIipada  ihari  iSelasa,  itanggal  i06  
iSeptember  i2021  ijam  i09.00  is/d  iselesai  i“Untuk  imengatasi  ikesulitan  ibelajar  isiswa  
iini  iperlu  idiberikan  itambahan  ibelajar  iagar  isiswa  iyang  imengalami  ikesulitan  ibelajar  
idapat  iteratasi. Dalam  ihal  itesebut  isesuai  idengan  iketerangan  idari  iguru  iwali  ikelas  
idiatas  ipeneliti  idapat  imemahami  ibahwa  ikelas  iXI  imendukung  idan  imengapresiasi  
ipemberian  ilayanan  iinformasi  iyang  imembahas  itentang  ikesulitan  ibelajar. 

Ada  ibanyak  icara  iyang  idapat  idilakukan  ioleh  iGuru  iBK  iuntuk  imengatasi  
imasalah  ibelajar  isiswa,  isalah  isatu  icara  iyang  idapat  idilakukan  iyaitu  idengan  
imenggunakan  ilayanan  iinformasi.  iLayanan  iinformasi  iadalah  isalah  isatu  ijenis  
ilayanan  idalam  ibimbingan  idan  ikonseling  iyang  idiberikan  ikepada  isiswa  iuntuk  
imembekali  isiswa  idengan  ipengetahuan  idan  ipemahaman  itentang  iberbagai  
iinformasi  ibaru yang  iberguna  iuntuk  imengenali  idiri,  imerencanakan  idan  
imengembangkan  ikemampuan  isiswa  iagar  idapat  iberkembang  isecara  ioptimal. 

Layanan  iinformasi  iadalah  iusaha  iuntuk  imembekali  ipara  isiswa  idengan  
ipengetahuan  itentang  idata  idan  ifakta  idibidang  ipendidikan  isekolah,  ibidang  
ipekerjaan  idan  ibidang  iperkembangan  ipribadi-sosial,  isupaya  imereka  idengan  
ibelajar  itentang  ilingkungan  ihidupnya  ilebih  imampu  imengatur  idan  imerencanakan  
ikehidupannya  isendiri.  iProgram  ibimbingan  iyang  itidak  imemberikan  ilayanan  
ipemberian  iinformasi  iakan  imenghalangi  ipeserta  ididik  iuntuk  iberkembang  ilebih  
ijauh,  ikarena  imereka  imembutuhkan  ikesempatan  iuntuk  imempelajari  idata  idan  
ifakta  iyang  idapat  imempengaruhi  ijalan  ihidupnya. 

Dari  ihasil  iwawancara  ipeneliti  idengan  iguru  iBK  iSMA  iHarapan  iMekar  iMedan  
idapat  idi  ipahami  ibahwa  idi  isekolah  iSMA  iHarapan  iMekar  iMedan  itidak  ipernah  
imenerapkan  ilayanan  iinformasi  iterkait  ikesulitan  ibelajar,  ihanya  ilayanan  iinformasi  
iyang  ipernah  idi  ilaksanakan  idengan  itopik  iyang  iberbeda.  iHal  iini  ipun  isesuai  
idengan  iobservasi  iyang  idi  ilakukan  ipeneliti,  ibahwa  ilayanan  iinformasi  idengan  
itopik  ikesulitan  ibelajar  imemang  ibelum  ipernah  idi  ilaksanakan  idisekolah  itersebut. 
Dari  ihasil  iwawancara  iyang  idilaksanakan  ipeneliti  idengan  iguru  iBK  idan  iwali  
ikelas  ibahwa  isiswa  imembutuhkan  iinformasi  iterkait  ikesulitan  ibelajar.  iGuru  
ibimbingan  idan  ikonseling  idan  iwali  ikelas  ipun  imemberikan  idaftar  inama  isiswa  
iyang  iperlu  idibimbing  idan  ikepada  ipeneliti  iuntuk  iselanjutnya  idiberikan  ilayanan  
iinformasi.  iAdapun  inama  isiswa  itesebut  iyaitu:  iTL,  iMB,  iNF,  iSR,  iPA,  iKN,  iAH,  
iRD,  iRM,  iVA,  iFS,  idan  iYS. 

Sebagai  ilangkah  iawal  ipenelitian,  ipeneliti  imenjelaskan  iyang  idimaksud  idengan  
ilayanan  ilayanan  iinformasi  idalam  ihal  iini  ipeneliti  ijuga  imemberi  ikesempatan  
ikepada  ipara  isiswa  iuntuk  imenyampaikan  ipendapat  imereka  imengenai  
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ipermasalahan  iapa  iitu  ikesulitan  ibelajar  isiswa,  iberagam  i  ipendapat  iyang  
idiutarakan  ioleh  isiswa,  iada  iyang  imengatakan  ibahwa  iitu  ikesulitan  ibelajar  isering  
idialami  ioleh  isiswa  isiswi,  idimulai  idari  itidak  imengerti  idengan  ipelajaran  iyang  
idiberikan  ioleh  iguru.  iDalam  ikegiatan  iini  isiswa  imau  imengeluarkan  ipendapatnya  
inamun  itidak  isemua  ianggota  ijuga  imau  imengeluarkan  ipendapatnya  iartinya  
ilayanan  iinformasi  iini  ibisa  idikatakan  isiswa  iberperan  icukup  iaktif  idalam  ipenerapan  
ilayanan  iinformasi.  iSetelah  idiberikan  ilayanan  iinformasi  iselanjutnya  ipeneliti  
imemberikan  ipenilaian  isegera  i(LAISEG)  iJika  idirasa  ihasil  ipenilaian  ikurang  
imemuaskan  imaka  iperlu  idiadakannya  ilagi  ipertemuan  iuntuk  iselanjutnya  
idilaksanakan  ikembali  ilayanan  iinformasi  idengan  itopik  ibahasan  iyang  isama  iyaitu  
ikesulitan  ibelajar  isiswa.  iDalam  ipenelitian  iini  ipeneliti  imemberikan  i2  ikali  
ipertemuan  ipemberian  ilayanan  iinformasi  idengan  itopik/pembahasan  imengenai  
ikesulitan  ibelajar  isiswa. 

Adapun  ihasil  iwawancara  ipeneliti  idengan  isiswa  iyang  idilakukan  isetelah  
ilayanan  iinformasi  iuntuk  imeningkatkan  iproses  ibelajar  isiswa  ipada  ihari  iKamis  
itanggal  i29  iSeptember  i2022  ijam  i08.30  is/d  iselesai,  isebagai  ipemberian  inilai  
isegera  i(LAISEG)  iadalah  isebagai  iberikut : 

TL  imenyatakan  ibahwa  ikesulitan  ibelajar  iadalah  i“siswa  iyang  ikurang  
imemahami  ipembelajaran  iyang  idijelaskan  ioleh  iguru  imata  ipelajaran”  idan  icara  
iTL  imengulang-ulang  ipelajaran  iyang  itidak  idimengerti  iadalah  idengan  icara  i“lebih  
ibamyak  ibertanya  ikepada  iguru  idan  iteman  isekelas  itentang  ipelajaran  iyang  itidak  
idimengerti”.  iCara  iTL  imemilih  i  isuatu  itindakan  i  iberdasarkan  i  ipada  i  isesuatu  i  
iyang  ikamu  iinginkan  iadalah  idengan  icara  i“mencoba  imengulang  ipelajaran  iyang  
ikurang  idimengerti  iketika  idirumah”. 

MB  imenyatakan  ibahwa  ikesulitan  ibelajar  i  iadalah  i“hambatan  idalam  iproses  
ipembelajaran”  idan  icara  iMB  imenghindari  ikesulitan  ibelajar  iini  iadalah  idengan  
icara  i“lebih  ibanyak  imengulang  ipelajaran”.  i 

RM  imenyatakan  ibahwa  ikesulitan  ibelajar  iitu  iadalah  i“perbuatan  iyang  isia-sisa  
idan  imendatangkan  ikerugian  ibagi  idiri  isendiri”  idan  icara  iRM  imenghindari  ikesulitan  
ibelajar  iini  iadalah  idengan  icara  i“lebih  ibanyak  ibergaul  idengan  isiswa  iyang  ipintar”.   

AH  imenyatakan  ibahwa  ikesulitan  ibelajar  iitu  iadalah  i“penurunan  idalam  iproses  
ipembelajaran”  idan  icara  iAH  imenghindari  ikesulitan  ibelajar  iini  iadalah  idengan  
icara  i“berdiskusi  idengan  isiswa  iyang  ipintar”.  i 

NF  imenyatakan  ibahwa  ikesulitan  ibelajar  iitu  iadalah  i“perbuatan  iyang  isia-sisa  
idan  imendatangkan  ikerugian  ibagi  idiri  isendiri”  idan  icara  iNf  imenghindari  ikesulitan  
ibelajar  iini  iadalah  idengan  icara  i“bertanya  ikepada  iguru  imata  ipelajaran”.  i 

SR  imenyatakan  ibahwa  ikesulitan  ibelajar  iitu  iadalah  i“hambatan  idalam  iproses  
ipembelajaran”  idan  icara  iSR  imenghindari  ikesulitan  ibelajar  iini  iadalah  idengan  
icara  i“memilih  iteman  iyang  irajin”. 

VA  imenyatakan  ibahwa  ikesulitan  ibelajar  iitu  iadalah  i“perbuatan  iyang  isia-sisa  
idan  imendatangkan  ikerugian  ibagi  idiri  isendiri”  idan  icara  iVA  imenghindari  ikesulitan  
ibelajar  iini  iadalah  idengan  icara  i“berteman  idengan  isiswa  iyang  ipintar”.  i 

KN  imenyatakan  ibahwa  ikesulitan  ibelajar  iitu  iadalah  i“hambatan  idalam  
imenjalankan  iproses  ipembelajaran”  idan  icara  iKN  imenghindari  ikesulitan  ibelajar  
iini  iadalah  idengan  icara  i“lebih  ibanyak  ibelajar”. 

SR  imenyatakan  ibahwa  ikesulitan  ibelajar  iitu  iadalah  i“perbuatan  iyang  isia-sisa  
idan  imendatangkan  ikerugian  ibagi  idiri  isendiri”  idan  icara  iSR  imenghindari  ikesulitan  
ibelajar  iini  iadalah  idengan  icara  i“lebih  ibanyak  ibertanya  ipelajaran  iyang  idi  irasa  
isusah”.  i 

PA  imenyatakan  ibahwa  ikesulitan  ibelajar  iitu  iadalah  i“sulit  inya  imemaham  
ipelajaran”  idan  icara  iPA  imenghindari  ikesulitan  ibelajar  iini  iadalah  idengan  icara  
i“mengulang  ipelajaran  ikembali”.  iCara  iPA  imemilih  i  isuatu  itindakan  i  iadalah  
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idengan  icara  i“memikirkan  iterlebih  idahulu  isebelum  imelakukan  isesuatu  idan  ilebih  
iselektif  idalam  imemilih  iteman  i”. 

FS  imenyatakan  ibahwa  ikesulitan  ibelajar  iitu  iadalah  i“kesalahan  idalam  iproses  
ipembelajaran”  idan  icara  iFS  i  imenghindari  ikesulitan  ibelajar  iini  iadalah  idengan  
icara  i“bergaul  idengan  isiswa  iyang  ipintar”.  iCara  iFS  imemilih  i  isuatu  itindakan  i  
iberdasarkan  i  ipada  i  isesuatu  i  iyang  ikamu  iinginkan  iadalah  idengan  icara  
i“memikirkan  iterlebih  idahulu  isebelum  imelakukan  isesuatu  idan  ilebih  iselektif  idalam  
imemilih  iteman”  i 

YS  imenyatakan  ibahwa  ikesulitan  ibelajar  iitu  iadalah  i“perbuatan  idosa  idan  
idibenci  ioleh  iAllah  idan  imendatangkan  ikegurugian  ibagi  idiri  isendiri”  idan  icara  
iYS  imenghindari  ikesulitan  ibelajar  iini  iadalah  idengan  icara  i“berteman  idengan  
isiswa  iyang  irajin  ibelajar”.Cara  iYS  imemilih  i  isuatu  itindakan  i  iberdasarkan  i  ipada     
sesuatu  i  iyang  ikamu  iinginkan  iadalah  idengan  icara  i“lebih  ibanyak  ibertanya  
itentang  ipelajaran  iyang  isulit  idimengerti”. 

 
4. PEMBAHASAN 

Setelah  ipeneliti  imelaksanakan  ilayanan  iinformasi  ikepada  isiswa  iyang  imemiliki  
imasalah  ikesulitan  ibelajar,  ipeneliti  imelakukan  iobservasi  ikembali  ikepada  isiswa  
iyang  itelah  idiberikan  ilayanan  iinformasi  iuntuk  imelihat  iseberapa  iefektif  ilayanan  
iinformasi  iyang  itelah  idiberikan  ikepada  isiswa  iuntuk  imengatasi  ikesulitan  ibelajar.   
Dari  ibeberapa  iobsevasi  ipada  ipenerapan  ilayanan  iinformasi  iiyang  ipertama,  imasih  
ibanyak  isiswa  iyang  ibelum  imengerti  idan  ipeka  iserta  itanggap  idalam  ipenerapan  
ilayanan  iinfornasi  iuntuk  imengatasi  ikesulitan  ibelajar. Sehingga  ipeneliti  
imelaksanakan  ikembali  ikegiatan  ilayanan  iinformasi  iyang  ikedua  ikalinya  iuntuk  
imengatasi  ikesulitan  ibelajar. Pada  ipertemuan  ikedua,  ipeneliti  imelihat  idan  
imendengarkan  ipendapat-pendapat  iyang  imereka  ikeluarkan  itentang  ikesulitan  
ibelajar. Setelah  iitu  imengarahkan  iperilakunya  idan  idalam  ipertemuan  iini  ipeneliti  
ilebih  imenekankan  ibagaimana  icara  imengendalikan  iperilaku  idan  imengendalikan  
iserta  imengarahkan  isiswa  iagar  itidak  imengalami  ikesulitan  ibelajar. 

Hasil  iobservasi  iyang  idilakukan  ipeneliti  isetelah  idiadakannya  ilayanan  iinformasi  
iuntuk  imeningkatkan  iproses  ibelajar  isiswa  isudah  icukup  imemuaskan  inamun  
ikomitmen  iyang  isudah  isiswa  ibangun  idalam  ilayanan  iinformasi   imasih  imudah  
igoyah  idalam  iarti  ikata  isiswa  imasih  iragu-ragu  idalam  imenjalankan  ikomitmen  
iyang  isudah  idibangunnya.  iMaka  ipeneliti  imemberikan  icontoh  ikerugian  iyang  
idialami  isiswa  iketika  imerasa  ikesulitan  idalam  ibelajar  iagar  isiswa  itidak  imerasa  
iragu  ilagi  idalam  imenjalankan  ikomitmennya. Dengan  idemikian  idapat  idipahami  
ibahwa  isiswa  isudah  imampu  iuntuk  imengikuti  iproses  ipembelajaran  idengan  ibaik.  
iSehingga  idapat  idikatakan  isiswa  imampu  imengatasi  ikesulitan  ibelajarnya. 

Dari  iobservasi  iyang  idilakukan  ioleh  ipeneliti  itehadap  ikeadaan  isiswa  isetelah  
idiberikan  ipenerapan  ilayanan  iinformasi  iuntuk  imeningkatkan  iproses  ibelajar  isiswa  
ikelas  iXI  iSMA  iHarapan  iMekar  idapat  idilihat  ibahwa  isiswa  isudah  imampu  iuntuk  
imengikuti  iproses  ipembelajaran  idengan  ibaik.  iHal  iini  idapat  idilihat  idari  isikap  
ikeseharian  isiswa  iyang  isudah  itidak  itakut  iuntuk  ibertanya  ipelajaran  iyang  itidak  
iia  imengerti  ikepada  iguru  idan  iteman  isekelasnya. 

Dalam  ipenelitian  iyang  ibertujuan  iuntuk  iMengatasi  iKesulitan  iBelajar  iSiswa  
iterhadap  idi  iSMA  iHarapan  iMekar  iMedan  iTahun  iAjaran  i2021/2022. Berdasarkan  
ipenelitian  iyang  idilakukan  ipenulis  idengan  imelakukan  idiskusi  idengan  iteman  
isejawat  idan  idosen  ipembimbing  iserta  idoa  idan  idukungan  idari  iorang  itua  idan  
iorang  iterkasih,  iakhirnya  ipeneliti  imendapatkan  ihasil  ibahwa  idata  iyang  idiperoleh  
isudah  icukup  iakurat  imelalui  iproses  iobservasi  idan  iwawancara,  idan  ipeneliti  ijuga  
imendapat  ihasil  ibahwa  ikepala  isekolah  iSMA  iHarapan  iMekar  iMedan  i  imendukung  
iprogram  ibimbingan  idan  ikonseling  iyang  itelah  idibuat  ioleh  iguru  ibimbingan  idan  
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ikonseling  iserta  imenyediakan  iruangan  ikhusus  ibagi  iguru  ibimbingan  idan  ikonseling  
iuntuk  imelaksanakan  itugas  idan  ikewajibannya. 
 
5. KESIMPULAN 

Berdasarkan  analisis  terhadap  hasil  penelitian  dapat  dikemukan  kesimpulan  
penelitian  ini,  yakni  sebagai  berikut Layanan  informasi  mengarah  kepada  bagaimana  
mengubah  pemikiran  yang  rasional  menjadi  pemikiran  yang  rasional  yang  dilakukan  
oleh  guru  bimbingan  dan  konseling  kepada  siswa.  Melalui  layanan  informasi  guru  
bimbingan  dan  konseling  bisa  lebih  terfokus  untuk  menggali  permasalahan  siswa  
mengenai  kesulitan  belajar.   

Pelaksanaan  layanan  informasi  yang  dilakukan  siswa  di  SMA  Harapan  Mekar  
Medan  yaitu  12  orang  siswa  yang  dibekali  pemahaman  terkait  informasi  kesulitan  
belajar.  Adapun  dampak  dari  kesulitan  belajar  isiswa  yang  ditimbulkan  adalah  siswa  
akan  terus  menerus  mengalami  kesulitan  belajar. 

Penerapan  layanan  informasi  untuk  meningkatkan  pemahaman  sikap  siswa  
terhadap  kesulitan belajar   di  kelas  XI  di  SMA  Harapan  Mekar  Medan,  ternyata  telah  
berhasil  membantu  siswa  untuk  memperoleh  informasi  mengenai  kesulitan  belajar. 
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